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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
terselesaikannya buku MARINIR DI ERA PERANG MODERN
(Belajar dari Konflik Iran vs Amerika Serikat dalam
Membangun Keunggulan Pesisir NKRI) karya Irwan Abidin.
Perubahan perang modern menunjukkan semakin
pentingnya kawasan pesisir, teknologi nirawak, rudal
presisi, C4ISR, dan perang elektronika dalam menjaga
kedaulatan negara. Perkembangan tersebut menuntut
kesiapan dan kemampuan adaptasi yang semakin tinggi
dari kekuatan pertahanan Indonesia.

Buku ini diharapkan dapat memperluas wawasan
mengenai pembangunan kekuatan Marinir yang adaptif
dan terintegrasi sesuai karakter kepulauan Indonesia. Buku
ini akan dicetak sebanyak mungkin untuk disebarluaskan
agar dapat memberikan manfaat bagi prajurit, akademisi,
mahasiswa, pemerhati pertahanan, dan masyarakat luas.

Agustus 2026

Irwan Abidin
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BAB 1

Anatomi Perang Pesisir Modern

(Pelajaran Dari Iran Vs Amerika Serikat)

Laut pada abad ke-21 tidak lagi dapat dipahami
semata-mata sebagai ruang luas yang mempertemukan
kapal perang dalam jarak pandang yang jauh.
Perkembangan teknologi sensor, rudal berpemandu,
kendaraan nirawak, perang elektronika, satelit, serta
jaringan komunikasi telah mengubah karakter ancaman di
wilayah maritim secara mendasar. Kawasan pesisir justru
menjadi salah satu ruang pertempuran yang paling
kompleks karena mempertemukan unsur laut, darat, udara,
manusia, infrastruktur, dan informasi dalam ruang
geografis yang relatif sempit. Kondisi tersebut menjadikan
pulau, selat, teluk, tanjung, pelabuhan, dan garis pantai
bukan sekadar objek geografis, melainkan bagian dari
sistem pertahanan yang menentukan kebebasan bergerak
dan kemampuan suatu negara mempertahankan
kepentingannya. Pengalaman persaingan militer Iran dan
Amerika Serikat memberikan gambaran penting bahwa

keunggulan teknologi dan jumlah kekuatan tidak selalu
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BAB 2

Reorientasi Doktrin & Strategi

Amfibi Korps Marinir TNI Al

Perubahan karakter peperangan di wilayah pesisir
menempatkan Korps Marinir pada tuntutan yang berbeda
dari pola operasi masa lalu. Ruang pertempuran yang
semakin transparan oleh radar, satelit, sensor elektro-
optik, pesawat nirawak, dan jaringan informasi membuat
konsentrasi kekuatan dalam jumlah besar menjadi semakin
mudah diketahui dan berpotensi menjadi sasaran serangan
presisi. Kemampuan bertahan tidak lagi hanya ditentukan
oleh ketangguhan fisik pasukan dan kekuatan
persenjataan, tetapi juga oleh kemampuan menyebar,
bergerak, menyamarkan jejak, memperoleh informasi,
serta mempertahankan konektivitas di tengah gangguan.
Karakter Kkepulauan Indonesia memberikan Kkonteks
tersendiri karena kekuatan Marinir dapat memperoleh
keuntungan dari banyaknya pulau, selat, teluk, dan garis

pantai, tetapi pada saat yang sama harus menghadapi
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BAB 3

Modernisasi Alutsista Dan
Kebutuhan Teknologi Korps

Marinir

Perubahan wajah peperangan di kawasan pesisir
menjadikan teknologi sebagai bagian yang semakin
menentukan dalam mempertahankan keunggulan tempur.
Kekuatan suatu satuan tidak lagi hanya diukur dari jumlah
personel, kendaraan tempur, kapal, atau senjata yang
dimiliki, tetapi juga dari kemampuan seluruh unsur
tersebut untuk saling terhubung, memperoleh informasi,
bergerak, bertahan, dan menghasilkan efek secara tepat
waktu. Lingkungan operasi yang dipenuhi sensor, drone,
rudal presisi, gangguan elektronika, serta jaringan
komunikasi membuat setiap platform harus mampu
bertahan dalam kondisi yang semakin transparan dan
diperebutkan. Bagi Korps Marinir, kebutuhan tersebut
menjadi semakin penting karena wilayah tugasnya

mempertemukan laut, pantai, pulau, dan daratan dengan
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BAB 4

Strategi Pembinaan
Kesiapsiagaan Dan Proyeksi Ke

Depan

Keunggulan pertahanan pesisir tidak pernah lahir
hanya dari kecanggihan alutsista yang dimiliki suatu
negara. Kesiapan yang sesungguhnya terbentuk melalui
hubungan antara doktrin, kualitas prajurit, latihan,
teknologi, logistik, kepemimpinan, industri pertahanan,
serta kemampuan membaca perubahan lingkungan
strategis. Medan operasi kepulauan menuntut satuan yang
mampu bekerja dalam kondisi geografis yang tersebar,
komunikasi yang tidak selalu ideal, cuaca yang berubah,
dan kemungkinan hadirnya ancaman dari berbagai arah.
Situasi tersebut menjadikan kesiapsiagaan sebagai proses
yang harus dibangun secara terus-menerus, bukan kondisi
yang muncul ketika ancaman sudah berada di depan mata.
Korps Marinir membutuhkan budaya organisasi yang

menjadikan pembelajaran, pengujian, evaluasi, dan
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PENUTUP

Keunggulan pesisir NKRI tidak semata-mata
ditentukan oleh jumlah kapal, rudal, kendaraan tempur,
drone, atau radar yang dimiliki, tetapi oleh kemampuan
mengintegrasikan seluruh sumber daya tersebut dengan
manusia, doktrin, informasi, logistik, dan karakter geografis
Indonesia. Korps Marinir memiliki posisi penting dalam
membangun kemampuan tersebut melalui kesiapan
operasi, kemampuan adaptasi, modernisasi alutsista,
penguasaan teknologi, serta keterpaduan dengan kekuatan
pertahanan lainnya.

Geografi Indonesia yang luas dan beragam memang
menghadirkan  tantangan besar, tetapi sekaligus
menyediakan ruang untuk membangun sistem pertahanan
pesisir yang tersebar, fleksibel, dan adaptif. Pembelajaran
dari Iran dan Amerika Serikat dapat menjadi referensi
untuk memperkaya cara pandang tanpa harus menyalin
model pertahanan kedua negara. Pada akhirnya, kekuatan

pesisir Indonesia akan ditentukan oleh kemampuan
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Marinir. Berbagai jabatan yang pernah diemban mencakup
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posisi komando dan staf operasional, logistik, personel,
serta pembinaan operasi. Pengalaman tersebut
membentuk pemahaman yang luas mengenai operasi
satuan Marinir, kepemimpinan, perencanaan operasi,
kesiapan pasukan, dan dinamika pertahanan di wilayah
pesisir serta kepulauan.

Dalam perjalanan pengabdiannya, Irwan Abidin
memperoleh sejumlah tanda jasa dan penghargaan, antara
lain Satyalancana Kesetiaan VIII, Satyalancana Wira Nusa,
Satyalancana Dharma Nusa, Satyalancana Kesetiaan XVI,
Satyalancana Santi Dharma, serta The United Nations
Medal atas penugasan di Lebanon. Saat ini, ia berpangkat
Letnan Kolonel (Letkol) Korps Marinir dan bertugas di
Pasops Brigif 5 Maret/BS Korps Marinir TNI Angkatan Laut.
Pengalaman pendidikan, penugasan, dan kepemimpinan
tersebut menjadi landasan dalam menuangkan pemikiran
mengenai perkembangan perang modern dan kebutuhan
membangun keunggulan pertahanan pesisir Indonesia

melalui buku Marinir di Era Perang Modern.
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MARINIR

———=DIl ERA ———

PERANG MODERN

Marinir di Era Perang Modern membahas perubahan karakter
peperangan pesisir akibat perkembangan drone, rudal presisi,
C4ISR, dan perang elektronika. Melalui pelajaran dari strategi Iran
dan adaptasi militer Amerika Serikat, buku ini menunjukkan
pentingnya memadukan geografi, teknologi, informasi, dan
mobilitas dalam membangun keunggulan pertahanan.

Pembahasan kemudian diarahkan pada penguatan Korps Marinir
TNI AL melalui pembaruan doktrin, modernisasi alutsista,
penggunaan sistem nirawak, serta peningkatan kesiapan prajurit.
Dengan konteks Indonesia sebagai negara kepulauan, buku ini
menawarkan perspektif strategis untuk membangun pertahanan
pesisir NKRI yang adaptif, terintegrasi, dan tangguh men p
perang modern.
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